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ABSTRAK

Satria Kurniawan, 2018. Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap
Kemampuan Tendangan Sabit Atlet Pencak Silat Perguruan Satria Muda
Indonesia Pekanbaru.

Tujuan penelitian-ini adalah untuk mengetahui kontribusi.daya ledak otot
tungkai terhadap kemampuan tendangan sabit atlet Pencak Silat Perguruan Satria
Muda Indonesia Pekanbaru. Jenis penelitan ini adalah korelasi. Populasi dalam
penelitan ini. adalah Atlet.. pencak: ‘silat/ Perguruan Satria Muda Indonesia
Pekanbaru yang berjumiah'15 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah total sampling sehingga jumlah sampel pada penelitian ini ada 15 orang.
Instrumen tes yang digunakan adalah tes daya ledak otot tungkai dengan tes
stending broad jump atau tes lompat tanpa awalan dan tes kecepatan tendangan
sabit. Teknik analisa data yang digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas
dan uji r. Berdasarkan perhitungan uji normalitas dengan bantuan aplikasi SPSS
dengan rumus_kolmogorov smirnov hasil signifikannya adalah 0,462. Jadi hasil
dari analisanya adalah 0,462 > 0,05. Maka dapat dikatakan normal, uji
homogenitas dengan bantuan aplikasi SPSS melalui data test of homogeneity of
variances hasil signifikannya adalah 0,110. Maka hasil dari data test of
homogeneity of variances adalah (0,110>0,05) data tersebut dikatakan homogen.
Uji r berdasarkan hasil perhitungan maka dapat diketahui bahwa terdapat
kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan tendangan sabit atlet
pencak silat perguruan satria muda indonesia pekanbaru. Dimana hasil
perhitungannya.diperoleh ryitng =/0,694 dengan Kkategori~“kuat” dengan riapel
sebesar 0,514 dan KD sebesar 48,16 % dan sisa KD 51,84 %

Kata kunci : Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai, Kemampuan Tendangan
Sabit



ABSTRACT

Satria Kurniawan, 2018. Contribution of Explosive Power to Leg Muscles
Against the Ability of the Sickness of Pencak Silat Athletes at Satria Muda
Indonesia College Pekanbaru.

The purpese of this study was to determine the contribution of explosive
limb musclepower. to -the crescent kick ability of Pencak Silat athletes at
Pekanbaru Youth Satria College. This type of research is correlation. The
population in this research is Pencak Silat Athletes, Satria Muda Indonesia
University Pekanbaru, which .aumber-15-people. The sampling technique used
was total sampling so_that'the number of samples.in this study were 15 people.
The test instrument used was a test of leg muscle explosive power with a stending
broad jump test or a jump test without a prefix and a sickle kick speed test. The
data analysis technique used is the normality test, homogeneity test and r test.
Based on the-calculation of the normality test with the help of the SPSS
application with the kolmogorov smirnov formula the significant results are
0.462. So the results of the analysis are 0.462> 0.05. Then it can be said to be
normal, the homogeneity test with the help of the SPSS application through the
test of homogeneity of variances data, the significant result is 0.110. Then the
results of the test of homogeneity of variances data are (0.110> 0.05) the data is
said to be homogeneous. The.r.test is based on.the results of the calculation. It
can be seen that there is a contribution of the explosive power of the limb muscles
to the crescent kick ability of the pencak silat athlete, the Indonesian young satria
college pekanbaru. Where the results of the calculation obtained r count = 0.694
with the category “strong" with rtabel-0f30:514 and KD..of 48.16% and the
remaining KD 51.84%

Keywords : Contribution of Limb Muscle Power, Sickle Kick Ability
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

olahraga ju an ¢ Wa-Sis : engan olahraga
pendidikan endidikan jasms -H :.' egral dari sistem
pendidikan =~ secara keselt 1 an( ;.' ‘ '_._. ka z bangan aspek
kebugaran stabilitas
emosional, ampila a alaran dan tinda al melalui aktifitas
jasmani.

5, tentang sistem
keolahrahaan nasio o g ber i : “Pembinaan dan
pengembangan olahraga emberdayakan perkumpulan

olahraga, menumbuh kembangkan serta pembinaan olahraga yang bersifat
nasional dan daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan
berkelanjutan”.

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa pembinaan prestasi sepenuhnya

mendukung terhadap pembinaan olahraga untuk tercapainya kebugaran jasmani,

sehat, bugar, dan berprestasi serta membentuk kualitas yang mempunyai moral
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dan akhlak mulia serta mengangkat harkat martabat bangsa Indonesia, dan dari
sekian banyak olahraga yang ada salah satu olahraga yang menanamkan kualitas

manusia yang mempunyai moral dan akhlak mulia adalah olahraga beladiri

ang tumbuh

merupakan
enek moyang

tersebar luas

Y )

bangsa In
kemanca N¢
Pen gara Australia,

Belgia, Be enegara Amerika

SRR

S\

Serikat. De 5 tersebut, maka

dapat mencapai

maupun Internasional. Pencak Silat ini juga menjadi peroleh medali bagi
Indonesia diberbagai event Internasional.

Bahkan negara ASEAN lainnya seperti Vietham dan Malaysia, cabang
olahraga ini menjadi andalan untuk memperbanyak perolehan medali diajang Sea
Games dan kejuaraan dunia Pencak Silat, negara ini merupakan saingan terberat

bagi Indonesia. Dalam pencak silat ada beberapa teknik dasar yaitu tangkisan,



hindaran, jatuhan, dan lain sebagainya, salah satu teknik dasar serangan yang ada
dalam pencak silat dan sering dipergunakan oleh seorang atlet adalah tendangan
sabit.

Tendangan sabit adalah.tendangan_yang dilaksanakan dengan satu kaki
atau tungkai, sedangkan kaki lainya sebagai tumpuan, lintasan tendangan ini
sesuai dengan namanya berbentuk ‘sabit/clurit yaitu dari sisi samping kearah
depan. Tendangan sabit dilakukan dengan cara mengambil kuda-kuda, pandangan
mata fokus kearah sasaran yang dituju.

Dalam proses tersebut teknik dasar tendangan, sabit sangat sering
dilakukan oleh pesilat dan untuk melakukan ‘tendangan sabit yang baik ada
beberapa aspek faktor yang mempengaruhi salah satunya adalah daya ledak otot
tungkai. Daya ledak otot adalah kemampuan kombinasi dari kekuatan maksimal
dan kecepatan-maksimal, dimana otot-otot harus mengeluarkan kekuatan dan
kecepatan yang tinggi agar dapat membawa tubuh pada saat melakukan gerakan.

Jadi daya ledak otot merupakan unsur yang sangat penting dalam
melakukan tendangan sabit, daya ledak adalah faktor utama dalam melaksanakan
segala macam keterampilan-gerak dalam berbagai cabang. Dari penjelasan di atas
dapat disimpulkan bahwa daya ledak memiliki dua komponen fisik yang bekerja
secara bersamaan yaitu kekuatan dan kecepatan.

Sehingga otot yang bekerja mampu menampilkan gerakan yang kuat dan
cepat, sehingga mendapatkan hasil yang maksimal dalam pertandingan. Maka dari
pada itu perlu adanya latihan yang terprogram untuk mendapatkan hasil tendangan

yang kuat dan cepat agar selama dalam pertandingan tendangan dapat dilakukan



benar-benar kuat dan mampu melakukannya berulang-ulang kali dengan baik dan
maksimal pada atlet Pencak Silat Perguruan Satria Muda Indonesia Pekanbaru.

Untuk tercapai prestasi yang diinginkan, Namun teknik tersebut harus
ditunjang pula oleh kondisi fisik._yang memungkinkan untuk mencapai prestasi
yang yang diinginkan dan mencapai hasil yang maksimal.

Berdasarkan dari pengamatan di lapangan terhadap atlet Pencak Silat
Perguruan Satria Muda Indonesia Pekanbaru. Selama satu tahun lebih dibukanya
unit Paus (JI. Anggur) semua pesilat yang ada di unit tersebut adalah pemula dan
tidak memiliki pemahaman dari beladiri, oleh sebab itu setelah beberapa bulan
latihan para pesilat pemula telah diberikan atau dibekali bermacam-macam bentuk
latihan fisik, teknik yang ada di pencak silat Perguruan Satria Muda Indonesia
sesuai tingkatan sabuk putih atau pemula.

Materi yang di ajarkan-oleh pelatih kepada para pesilat untuk pemula adalah
beberapa teknik pukulan, tendangan, tangkisan, bantingan, sapuan dan beberapa
jurus sesuai dengan tingkatan sabuk putih. Semua materi yang diterima oleh
pesilat diberikan secara berkala sesuai dengan proegram, program tersebut telah
disusun sesuai dengan program yang telah ditentukan oleh Perguruan Satria Muda
Indonesia, dan disesuaikan dengan tingkat kesabukannya masing masing.

Setelah beberapa bulan berikutnya IKATAN PENCAK SILAT INDONESIA
(IPSI) memberikan surat undangan kejuaraan Open Turnamen pencak silat Wali
Kota CUP untuk tingkat usia dini, pra remaja dan remaja. Dari kejuaraan tersebut
saya sebagai peneliti melakukan observasi, bahwa para pesilat yang ada diunit

Paus dalam pertandingan pada saat melakukan tendangan sabit dapat dihindari
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oleh lawan, pada saat melakukan tendangan sabit dapat ditangkis dan ditangkap

oleh lawan, pada saat melakukan tendangan sabit tidak mengenai sasaran atau

mengnai paha lawan dan tidak mendapatkan poin.

] kali dalam

atlet yang 1 sepenuhnya me quasia 3 menyebabkan
tidak maksi
sabit masih dapat dihindari : | endangan sabit,

tendangan t 1 audah ditang an+diban oleh lawan. Hal ini,

uraian tersebut penulis tertarik untuk melakuakan penelitian mengenai
“Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap Kemampuan Tendangan

Sabit Atlet Pencak Silat Perguruan Satria Muda Indonesia Pekanbaru™
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B. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan

dalam penelitian ini yaitu :

sasaran, : : elal tends endangan tersebut
- ™ . w

Dalam uraian latar belakang, identifikasi masalah dan pembatas masalah
maka secara spesifikasi dapat dikemukakan rumusan masalah yang diteliti yaitu :
apakah terdapat Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap Kemampuan

Tendangan Sabit Atlet Pencak Silat Perguruan Satria Muda Indonesia Pekanbaru ?
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nery we[sy sej

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi

daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan tendangan sabit atlet Pencak Silat

puannya dalam

melatih da s an s ari wa u'menjadi lebih baik

5. Sebagai bahan masukan para peneliti, tenaga pengajar, pelatih khusus materi
Pencak Silat.

6. Untuk memperluas pengalaman, pengetahuan dan pemahaman peneliti dalam
olahraga Pencak Silat.

7. Bagi peneliti merupakan sarana untuk mempraktekan teori-teori yang

didapatkan selama masa perkuliahan.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

t dipisahkan, baik

peningkat : 0 emelihar .-H:; :
Dapat diart 3 . : g ik, maka harus
mengemban( jﬂ aitu kekuatan,

Syafruddin di dalam Mulyadi (2016:47) mendefinisikan daya ledak adalah
sebagian produk dari dua kemampuan yaitu kekuatan (strenght) dan kecepatan
(speed) untuk melakukan force maksimum dalam waktu yang sangat cepat.
Menurut definisi di atas daya ledak adalah dua gabungan kondisi fisik yang
berperan memaksimalkan gerakan oleh sebab itu daya ledak sangat berpengaruh

terhadap tendangan terutama tendangan sabit.



Menurut Tite Juliante di dalam Mylsidayu (2015:136) Power adalah
kemampuan otot untuk mengerahkan kekuatan maksimal dalam waktu yang
sangat cepat. Menurut kutipan di atas, bahwa daya ledak sangat berpengaruh
dalam melakukan:gerakan, oleh_sebab itu.daya ledak memberikan pengaruh
terhadap hasil tendangan sabit yang baik pula pada seorang atlet Pencak Silat.

Daya ledak adalah kemampuan 'seseorang untuk melakukan kekuatan
maksimum, dengan usahanya yang dikerahkan dalam waktu yang sependek-
pendeknya. Sajoto dalam La Anse (2015:48-49) Menurut kutipan di atas, bahwa
melakukan gerkan dengan kekuatan yang maksimal dan dengan usaha yang
dikeluarkan dalam waktu yang sependek-pendeknya untuk menghasilkan daya
ledak yang maksimal dalam melakuakan tendangan.

power/daya eksplosif memiliki banyak kegunaan pada suatu aktivitas
olehraga seperti berlari, melempar, memukul, menendang. (Widiastuti, 2015:108)
Menurut kutipan di atas, bahwa daya ledak banyak kegunaan terutama dalam
melakukan tendanga oleh sebab itu daya ledak sangat mendukung dalam
melakukan tendangan sabit dengan baik.

Sajoto di dalam Igbal (2015:22) Mengemukakan bahwa power adalah
kemampuan seorang untuk melakukan kekuatan maksiamal, dengan usaha yang
diarahkan dalam waktu sependek-pendeknya. Menurut kutipan diatas power
power sangat berperan penting untuk mengeluarkan kekuatan maksimal, dan
dalam waktu yang sama diarah kan kearah sasaran dan juga dalam waktu yang
sependek-pendeknya, oleh sebab itu power sangan berperan penting dalam

melakukan tendangan sabit yang baik dan maksimal.
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Harsono di dalam Siregar (2015:46) mengemukakan power adalah hasil dari
kekuatan dan kecepatan. Power adalah kemampuan otot untuk mengerahkan/
mengeluarkan kekuatan maksimal dalam waktu yang amat singkat. Menurut
kutipan di atas bahwa daya ledak adalah mengerahkan kekuatan maksimal dalam
waktu yang amat singkat, oleh sebeb itu daya ledak sangat berperan penting pada
saat melakukan tendangan yang,kuat dan sangat.cepat.

Ditinjau dari sistem gerak, menurut Ismaryati (2008:59) power menyangkut
kekuatan dan kecepatan kontraksi otot yang dinamis dan- eksplosif serta
melibatkan pengeluaran kekuatan otot yang maksimal dalam waktu yang secepat-
cepatnya. Menurut kutipan di atas, bahwa daya ledak memiliki dua komponen
kondisi fisik yaitu kekuatan dan kecepatan, oleh sebab itu tendangan sabit sangat
berpengaruh dengan daya ledak karena adanya kekuatan dan kecepatan.

Berdasarkan uraian dt atas, dapat dijelaskan bahwa daya ledak ataupun
power memiliki peranan penting dalam melakukan aktifitas olah raga dan aktifitas
sehari-hari. Hal 'ini disebabkan karena daya ledak adalah kombinasi dari unsur
kekuatan dan kecepatan, dan kekuatan juga merupakan daya penggerak. Dengan
demikian apabila daya ledak ini_dilatih “secara baik maka akan menghasilkan
kekuatan yang maksimal dengan sangat cepat dan optimal.

b. Batasan Otot Tungkai

Tungkai merupakan bagian tubuh yang berperan penting dalam bergerak
dan melakukan aktifitas sehari-hari termasuk melakukan olahraga tungkai sangat
dibutuhkan. Tungkai tersusun dari tulang dan otot-otot yang merekat pada tulang

sebagai alat penggerak. Tanpa otot maka tubuh tidak mungkin dapat bergerak,
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begitu pula masa dan kekuatan otot dipengaruhi oleh besar kecilnya otot pada
tungkai.

Menurut kamus besar bahasa indonesia yang dimaksud dengan tungkai

adalah seluruh ka gkal paha hing aki. Pendapat lain

o) STSSS M) !g;%
b ),
o

pawah atau

fiexor digitorum
longus tendon

medial malleclus : ﬂbuiaﬂs longus
flaxor hallucis
longus tendon ": ) !

il e ﬂbu{arlﬁ brevis

Gambar 1 Gambar Otot tungkal
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi daya ledak otot tungkai
Daya ledak atau power otot juga merupakan salah satu komponen kesegaran

jasmani yang harus dijaga oleh seorang atlet. Untuk itu agar daya ledak otot
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tungkai tetap terjaga dengan baik maka harus dilakukan latihan-latihan secara
rutin dan terprogram.

Menurut Mylsidayu (2015:136) Power dapat diartikan sebagai kekuatan dan

Oleh seb er diberika s r kekuatan

dan kecepata e i : o daya ledak

cross bridge, sistem metabolisme energi, sudut sendi dan aspek psikologi.
2. Kecepatan

Kecepatan sangat bergantung dari kekuatan (langsung) karena kekuatan,
kecepatan tidak dapat dikembangkan. Bila seorng atlet ingin mengembangkan

kecepatan maksimalnya maka juga harus mengembangkan kekuatannya dengan
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maksimal,oleh karna itu kecepatan dan kekuatan saling berhunungan untuk
menghasilkan hasil yang maksimal.

Kecepatan adalah kemampuan untuk melakukan gerakan yang sejenis

dipakai untuk

junakan kaki ini

pesilat dari sudut yang berbeda. Keduanya saling berhadapan menggunakan unsur
pembelaan dan serangan yaitu menangkis/mengelak/mengena/menyerang pada
sasaran dan menjatuhkan lawan, menggubakan teknik dan taktik bertanding,
ketahanan stamina dan semangat juang, menggunakan kaidah dengan

memanfaatkan kekayaan teknik dan jurus.
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Tendangan merupakan teknik dan taktik serangan yang dilaksanakan
dengan menggunakan tungkai dan kaki sebagai komponen penyerang. Menurut

Haryadi di dalam Nusufi (2015:40) Mengemukakan bahwa “Tendangan

menempati posisi , da en . 1gan yang dilancarkan

kenaanya, apat dilaku 2 am_ teknik, menurut

Lubis di da :91) tendanga gan yang lintasnnya

“;\‘%\,

e N
TR
2\

QD

>

o)

>

o

QD

>

(@)

QD

>

w

QD

=)

=)

kedepan, sete

dalam Lestari

b. Teknik Tendangan Sabit

Dalam melakukan sebuah tendangan meskipun nampak sederhana namun
harus memiliki teknik melakukan yang benar, karena jika teknik yang dilakukan
dalam menendang tidak benar maka tendangan yang dihasilkan tidak akan efektif.

Tendangan sabit adalah tendangan yang lintasannya setengah lingkaran kedalam,
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dengan sasaran seluruh bagian tubuh, dengan punggung telapak kaki atau jari
telapak kaki. (Lubis,2004:29).

Menurut kutipan di atas bahwa tendangan sabit merujuk pada nama nya

tendangan sabit i dengan sabit setengah

S 1 YRESS Mt N .

P

A ) ) A

o
”
7
’
‘
..

Gambar 3 Putar Pinggul Kearah Samping Dalam Diikuti Gerakan Telapak
Kaki Yang Berputar Searah Gerakan Tendangan. (Hariyadi, 2003:75)
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lingkaran kedalam de psaran seluruh . engan punggung
telapak kaki atau jari ak kak lasarkan penjelasan di atas bahwa
tendangan sabit merup i : S dan bagian kaki

yg berperan ur c o : ala apa atau jari telapak

Dengan de : ﬂ&u» nepatkan posisi telapak kaki

dengan tepat untuk me Q ‘ ‘ Jga te engenai bagian dari bodi
\e

kaki.

lawan dan mendapatkan po itu untuk mendapatkan teknik
tendangan yang maksimal perlu dilatih agar tenaga yang bersumber pada tungkai
bekerja lebih efektif.

Tendangan dalam Pencak Silat saat bertanding mempunyai banyak variasi

namun pada umumnya untuk mendapatkan hasil maksimal, hampir semua teknik

tendangan menggunakan metode lecutan tungkai yang bersumber pada lutut.
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Diikuti oleh perputaran pinggang dan dorongan pinggul untuk menambah
eksflosifitas tendangan, sebagai awalan sebelum tendangan pertama-tama yang

dilakukan adalah mengangkat lutut setinggi sasaran. Mengangkat lutut setinggi

samping adalah tenda je enggunakan punggung
kaki. Pela
lalu luruskan k sampir '} : : an. perkenaan pada
punggung ! . ‘- > enja eselimbangan tubuh

ketika men

merupakan suatu teknik tendangan yang lintasan geraknya membentuk garis
setengah lingkaran, atau tendangan ini cara kerjanya mirip dengan sabit
(arit/clurit), yaitu diayun dari samping luar menuju samping dalam” Hariyadi
(2003:75).

Untuk mencapai tendangan yang kuat dan cepat, maka komponen kesegaran

jasmani harus dilatih, karena tendangan yang efektif dihasilkan oleh kekuatan,
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Apabila kekuatan kurang maksimal maka kecepatan menjadi berkurang.
Kecepatan dalam pemainan olahraga pencak silat sangat dibutuhkan, tanpa

memiliki kecepatan yang baik maka atlet akan sangat kesulitan untuk melakukan

ataupun powe aga < ang baik pula
untuk men

Tendanga it me ‘;:‘- : -L:L- n sangat sering
digunakan karena me era eis ; diantaranya adalah
jangkauan lebih panja S i aka tendangan

sabit ini seri g anagan lawan; iadi enai bodi lawan

seorang pesilat apabila atlet tidak memiliki kekuatan dan kecepatan dalam
melakukan gerakan, oleh karena itu seorang pesilat sangat penting melatih
kemampuan kekuatan dan kecepatan otot tungkainya.
B. Kerangka Pemikiran

Tendangan sabit merupakan suatu teknik tendangan yang lintasannya

geraknya membentuk setengan lingkaran, atau tendangan ini cara kerjanya mirip
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dengan sabit (arit/clurit) yaitu diayun dari samping luar menuju samping dalam.

Tendangan sabit merupakan suatu teknik tendangan yang digunakan oleh atlet

dalam pertandingan untuk melakukan serangan agar mendapatkan poin.

tendangan sabit atlet Pencak Silat Perguruan Satria Muda Indonesia Pekanbaru.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Penelitian _ini ada jeni itian 3 ang betujuan untuk

B. Populasi dan S

1. Populasi
Populasi adalah keselurt penelitian. (Arikunto, 2006:130)

Adapun yang benjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet Pencak

Silat Perguruan Satria Muda Indonesia Pekanbaru yang berjumlah 15 orang.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti. Apabila

subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitianya

20
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merupakan penelitian populasi. tetapi, jika jumlah subjek besar, dapat diambil
antar 10-15% atau 20-25% atau lebih. Arikunto (2006:134).

Sehubung dengan jumlah populasi kurang dari 100 dan dalam batasan

populasi

Perguruan

sabit (arit/clurit) yaitu diayun dari samping luar menuju samping dalam. Dapat
diukur melalui tes tendangan sabit.
D. Pengembangan Instrumen

Menurut Arikunto (2006:160) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih

mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis
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sehingga lebih mudah diolah. Sejalan dengan metode yang peneliti gunakan

dalam penelititian ini, maka instrumen penelitian yang dilakukan adalah dengan

melakukan tes dan pengukuran daya ledak otot tungkai dan hasil tendangan sabit.

Tabel 1 Skala Penilaian untuk Tes Lompat Berdiri (Widiastuti, 2015:112)

Laki-laki Perempuan
Kategori (cm) (Feet, inches) (cm) (Feet, inches)
Baik sekali >250 >8°2.5” >200 >6’6.5”
Baik 241-250 | 7°11”7-8’2.5” | 191-200 6°3”-6’6.5”
Cukup 231-240 | 7°7’-7°10.5” | 181-190 | 5’11.5"-6’2.5”
Sedang 221-230 | 7’3"-7'6.5”" | 171-180 | 5’7.5”-5’11”
Kurang 211-220 | 6’117-7°2.5” | 161-170 53.,5”-5’7”
Poor 191-210 | 6’3”-6°10.5" | 141-160 | 4’7.5"-52.5”
Very poor <191 6’3” <141 <4’7.5”
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Petugas

aba ‘ya’, atlet melakukan tendangan dengan kaki kanan dan kembali keposisi awal
dan menyentuh lantai yang berada di belakang garis, kemudian melanjutkan
tendangan kanan secepat-cepatnya sebanyak-banyaknya selama 10 detik.
demikian juga dengan kaki kiri. pelaksanaan dilakukan 3 kali dan diambil waktu
yang terbaik dengan ketinggian sandsack/target 75 cm (putri) dan 100cm (putra).

Penilaian  : Skor berdasarkan waktu tercepat penampilan atlet.
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Gambar 7 Tes Kecepatan Tendangan Sabit (L ubis, 2004:199)

Tabel 2 Penilaian Kecepatan Tendangan Sabit (Lubis, 2004:199)

Kategori Putri Putra
Baik sekali >24 >25
Baik 19-23 20-24
Cukup 16-18 17-19
Kurang 13-15 15-16
Kurang sekali <12 <14

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:
1. observasi

Teknik observasi digunakan untuk meninjau lokasi penelitian untuk
mengetahui permasalahan yang berhubunga dengan judul penelitian yang akan
diteliti.
2. Kepustakaan

Kepustakaan digunakan untuk mendapatkan konsep dan teori-teori yang di

pergunakan dalam penelitian ini.
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3. Tes dan Pengukuran
Tes kemampuan cabang olahraga bertujuan untuk mengukur kemampuan

para atlet pencak silat dalam suatu cabang olahraga. tes ini menggunakan

ersyarat untuk

penelitian. ) baik dz ) odel penelitian

tersebut adala istri i ali c akan aplikasi SPSS

menyerupai bel shap stribusi normal.

2. Menggunakan nilai skewness dan standar errornya, bila nilai
skewness dibagi standar errornya menghasilkan angka < 2 , maka
data distribusi normal.

3. Uji kolmogorov smirnov, bila hasil uji tidak signifikan (p value >
0,05) maka distribusi normal. Namun uji kolmogorov sangat sensitif
dengan jumlah sampel , maksudnya: untuk jumlah sampel yang besar
uji kolmogorov cendrung menghasilkan uji yang signifikan (yang
artinya bentuk distribusinya tidak normal. Hastono (2016:100)
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Berdasarkan keterangan diatas uji normalitas yang digunakan adalah
menggunakan aplikasi SPSS dengan uji kolmogorov smirnov dengan uji

kenormalan data adalah apabila hasil uji lebih besar signifikannya (p value >

aplikasi SP ata me jen ji : ( ebih besar dari
(P > 0,05). Seba apabila nilai signifikannya kec > 0,05) maka data
dikatakan ti

2. Uji Ko

Keterangan :

My = Angka indeks Korelasi “r” product moment

n = Sampel

>XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
X = Jumlah seluruh skor X

>Y = Jumlah seluruh skor Y
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Untuk melihat besarnya kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap

kemampuan tendangan sabit atlet pencak silat Perguruan Satria Muda Indonesia

Pekanbaru dengan melihat koefisien determinasi menurut Sugiyono (2010:215)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini

ntuk mengetahui  kontrib daya ledak otot tungkai

bel terikat dan
variabel be iabel terikat (Y) adalah ke langan sabit pencak
silat, sedang . Jumlah subjek

penelitian in atlet pencak silat

frekuensi,dan histogram data tunggal.

1. Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Pada Atlet Pencak Silat Perguruan
Satria Muda Indonesia Pekanbaru

Berdasarkan hasil tes daya ledak otot tungkai pada atlet pencak silat
Perguruan Satria Muda Indonesia Pekanbaru. Diperoleh daya ledak otot tungkai

terendah yang dicapai atlet adalah 149 cm dan daya ledak otot tungkai tertinggi



adalah 230 cm, nilai rata-rata = 196,53 simpangan baku atau stdv = 21,27, median

atau nilai tengah = 203 dan modus atau nilai yang sering muncul = 208 dan 185.

Sebaran data daya ledak otot tungkai atlet pencak silat Perguruan Satria
Muda Indonesia Pekanbaru disajikan dalam daftar. distribusi. frekuensi dengan
jumlah kelas sebanyak 5 dan panjang kelas 16 yaitu pada kelas interval pertama
pada rentang 149-165 terdapat 2’ orang atau 13;33%, pada kelas interval kedua
pada rentang 166-182 terdapat 1 orang atau 6,67%, pada kelas interval ketiga pada
rentang 183-199 terdapat 4 orang atau 26,67%, pada kelas interval keempat pada
rentang 200-216 terdapat 6 orang atau 40%, pada kelas interval kelima pada
rentang 217-233 terdapat 2 orang atau 13,33%, untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Daya Ledak Otot Tungkai Pada Atlet Pencak
Silat Perguruan Satria Muda Indonesia Pekanbaru

No Interval Frekuensi absolut | Frekuensi relatif
1 149 - 165 2 13,33%
2 166 - 182 1 6,67%
3 183 - 199 4 26,67%
4 200 - 216 6 40%
5 217 - 233 2 13,33%
Jumlah 15 100%

Penyebaran distribusi frekuensi dari daya ledak otot tungkai atlet pencak
silat Perguruan Satria Muda Indonesia Pekanbaru dapat ditunjukan pada gambar

berikut :
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Histogram Daya Ledak Otot Tungkai

W Series 1

ekanbaru

abit pencak silat,
nilai terendah yang chlatle adalah 38, nilai

rata-rata = 31,15°s : an atau nilai tengah = 32

dan panjang kelas 3 yaitu pada kela al pertama pada rentang 23-26 terdapat
2 orang atau 13,33%, pada kelas interval kedua pada rentang 27-30 terdapat 3
orang atau 20%, pada kelas interval ketiga pada rentang 31-34 terdapat 6 orang
atau 40%, pada kelas interval keempat pada rentang 35-38 terdapat 3 orang atau

20%, pada kelas interval kelima pada rentang 39-42 terdapat 1 orang atau 6,67%,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kemampuan Tendangan Sabit Pencak Silat
Pada Atlet Pencak Silat Perguruan Satria Muda Indonesia

Pekanbaru

No

Interval

Frekuensi absolut

Frekuensi relatif

silat dapat

Pen

‘\\\\"‘%\E\ﬁ

D

"Nj\

I/

23-26

13,33%

27-30 35-38

39-42
Interval

W Series 1

Grafik 2. Histogram Frekuensi Data Kemampuan Tendangan Sabit Pencak
Silat Pada Atlet Pencak Silat Perguruan Satria Muda Indonesia

Pekanbaru
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B. Analisis data
Data yang telah terkumpul kemudian dianalisa, yang menjadi variabel X

adalah daya ledak otot tungkai dan variabel Y adalah kemampuan tendangan sabit

membantu ana : : alah sebagai berikut
Data dikats al, aj a ni ai ari 0,05 pada
(P>0,05). Seba | . pada (P<0,05).
Maka data dikata ida a adi hasi g dike ﬁ i aplikasi SPSS

melalui data

Tetapi data yang di keluarkan sesuai dengan hasil aplikasi SPSS juga
menyatakan (*. This is a lower bound of the true significance.) Setelah diartikan adalah (ini
adalah batas bawah dari arti sebenarnya). Dari penjelasan diatas data dari aplikasi
SPSS melalui hasil data dari kolmogorov-Smirnov dan melalui hasil data dari

Shapiro-Wilk dapat dilihat dari tabel berikut dan hasil data yang di keluarkan oleh

aplikasi SPSS dapat di lihat dari Lampiran 7 pada halaman 50.
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Tabel 6. Hasil Dari Analisa Ujinormalitas Dari Aplikasi SPSS Data Daya Ledak

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
,485

Variabel(X)

membantu ans : al : ad alah sebagai berikut
Data dikataka l, apabila nilai signi ar dari 0,05 pada
(P>0,05). Sebaliknya, a ‘“ : “;: 0,05 pada (P<0,05).
Maka data dikataka ~ | | = arkan dari aplikasi SPSS

melalui data

Dari penjelasan diatas data dari aplikasi SPSS melalui hasil data dari
kolmogorov- Smirnov dan melalui hasil data dari Shapiro-Wilk dapat dilihat dari
tabel berikut dan hasil data yang di keluarkan oleh aplikasi SPSS dapat di lihat

dari Lampiran 8 pada halaman 55.



Tabel 7. Hasil Dari Analisa Uji normalitas Dari Aplikasi SPSS Data Tendangan Sabit

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Variabel(Y) ,208 15 ,082 ,958 15 ,652

a. Lilliefors Significance Correction

c. Uji Normalitas Daya ledak dan Tendangan Sabit

Aplikasi SPSS juga-megeluarkan hasil /data yang dianalisa dari One-
Sample kolmogorov-smirnov test yaitu dari hasil daya ledak dan tendangan sabit.
kedua data yang dianalisa tersebut dengan rumus kolmogorov smirnov hasilnya
adalah 0,462. Jadi hasil dari analisanya adalah 0,462 > 0,05. Maka dapat
dikatakan normal dan hasilnya juga menyatakan (a. Test distribution is Normal. b.
Calculated from data.) Yang artinya adalah a. Distribusi tes normal b. perhitungan
dari data. Jadi Dari hasil data aplikasi SPSS tersebut data dapat dikatakan normal.

Tabel 8. Hasil Dari Analisa-Ujr Normalitas: Dari Aplikasi SPSS Data Dari
One-Sample Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 15
Normal Parameters®” in il
Std. Deviation 3,27356153

Absolute ,119

Most Extreme Differences Positive 111
Negative -,119

Kolmogorov-Smirnov Z ,462
Asymp. Sig. (2-tailed) ,983

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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2. Uji Homogenitas
Dari hasil anilisa uji homogenitas yang dianalisa dari aplikasi SPSS untuk

membantu analisa data uji homogenitas yaitu data daya ledak dan tendangan sabit

maka data i ¢ Lﬂ dari aplikasi

0,110. Mak

data terseb

o
i
"
5

o
g

Variabel(X)

Levene Statistic

3,115

3. Nilai Korelasi X ke . % a ledak Otot Tungkai Terhadap
Kemampuan Tendanga
Indonesia Pekanbaru)

Setelah mendeskripsikan data tentang variabel-variabel yang teliti dan
uji normalitas dan uji homogenitas, maka data hasil tes yang telah dilakukan
dihitung dan diuji menggunakan rumus uji normalitas, uji homogenitas dan rumus

korelasi (terlampir). Data yang telah di hitung tersebut kemudian dianalisa dan

diketahui bahwa besar nilai korelasi kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap
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kemampuan tendangan sabit atlet pencak silat Perguruan Satria Muda Indonesia
Pekanbaru adalah 0,694.

Setelah angka korelasi didapat, selanjutnya dibandingkan dengan nilai

nya 48,16 %
ini berarti daya ledak otot
tungkainya

sisanya 51, ma ngan angan oleh faktor

yang lain seperti se asaan teknik tendang: kelenturan otot

C. Pembahasan

Dari analisa data yang telah dikemukakan sebelum diketahui bahwa
terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai ternadap kemampuan tendangan sabit
atlet pencak silat Perguruan Satria Muda Indonesia Pekanbaru. Ini menandakan

bahwa jika daya ledak otot tungkai yang dimiliki oleh atlet dapat di tingkatkan
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lagi maka kemampuan tendangan sabit yang dimiliki atlet pencak silat Perguruan
Satria Muda Indonesia Pekanbaru dapat lebih baik lagi.

Dengan demikian perlu diberikan latihan-latihan yang dapat
meningkatkan daya ledak otot-bagi atlet agar.daya ledak otet tungkai yang sudah
dimiliki dapat ditingkatkan menjadi lebih baik lagi. Sedangkan menurut widiastuti
(2015:109) maka power/daya- eksplosif “dapat .dimanipulasi atau ditingkatkan
dengan meningkatkan kekuatan otot tanpa mengabaikan kecepatan.

Dari keterangan tersebut diketahui bahwa daya ledak dapat ditingkatkan
dengan kekuatan otot tanpa mengabaikan kecepatan, jadi daya ledak yang baik
dapat ditingkatkan dengan latihan kekuatan otot bersamaan dengan kecepatan otot
tungkai maka daya ledak yang baik sangat penting dimiliki oleh para atlet,
sehingga dapat mencapai prestasi dalam olahraga beladiri pencak silat.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa semakin baik latihan
daya ledak maka semakin baik pula hasil yang dicapai, sebaliknya bila semakin
sedikit latihan daya ledak maka rendah tingkat kemampuan yang akan dicapai dan
hasil yang di peroleh'tidak maksimal.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan daya ledak otot
tungkai terhadap kemampuan tendangan sabit atlet pencak silat Perguruan Pencak
Silat Satria Muda Indonesia Pekanbaru adalah latihan teknik yaitu memekankan
pada kesempurnaan pada teknik dasar secara keseluruhan yang berujung untuk
mengembangkan kebiasan motorik, sehingga dapat merubah gerak yang banyak

memerlukan tenaga.
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Latihan daya ledak otot yang dilakukan para pelatih beladiri pencak silat
agar atlet mempunyai banyak gerak dan dapat secara maksimal melakukan teknik-

teknik dalam beladiri pencak silat, latihan kekuatan dan kecepatan yang dilakukan

=
Denga N 48, 1¢ : edak terhadap
tendangan ) encak it pe ’ Indonesia
Pekanbaru,
dengan jur
bahwa koe

tendangan lu

"Q“‘ﬁ\_‘“

,"?-j

Untuk
tendangan lurus,
korelasi product mo Q “ T 5 dengan jumlah sampel 20
diperoleh r tabel = 0,444. ‘ 5) > nilai r tabel (0,444), maka
disimpulkan Ho ditolak. Artinya ada hubungan yang signifikan antara power otot
tungkai dengan tendangan lurus pencak silat. Koefisien determinasi antara kedua
variabel (r?) sebesar 0,42 dengan kata lain 42% frekuensi tendangan lurus
ditentukan oleh power otot tungkai La Anse (2017:54)

Dari pernyataan diatas bahwa nilai data 0,694 berbandingnya 0,65 dengan

koefisien 48,16% berbanding 42%, jadi hasil perbandingan nya masih mendekati.
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Sedangkan meurut Hasyim hasil dari daya ledak otot tungkai terhadap kecepatan

tendangan sabit dengan jumlah sampel 30 orang dengan Nilai koefisien daya

ledak tungkai terhadap kecepatan tendangan sabit sebesar 0.637 dengan signifikan

hasil perb
jumlah sampel 15 hasilnya 0,694 denga 1 al 15e de lah sampel 20
hasilnya 0,
Maka dapat a ofi ar an hasilnya adalah

masih mend
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

2\ 5

sabit atlet

en determinan

b L LTS

ngkai sehingga

berguna untuk

sabit dan memberikan latiha ental agar seluruh atlet siap secara

fisik maupun mental.

Penulis juga menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisa skripsi ini
banyak kekurangan-kekurangan, namun penulis juga berharap semoga skripsi ini

dapat bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri dan umumnya kepada pembaca.
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